BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian Pendidikan Jurnalistik pada Santri di Pondok

Pesantren Hasyim Asy'ari Cabeyan Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan Pengembangan Pendidikan Jurnalistik di Pondok Pesantren
Hasyim Asy'ari Cabeyan Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta
secara garis besar ditujukan kepada dua sasaran yaitu pendidikan
jurnalistik di dalam pondok dan di luar pondok. Pendidikan jurnalistik di
dalam pondok merupakan inti dari tujuan pesantren, yaitu membimbing
para santrinya menjadi penulis muslim yang beriman dan bertakwa.
Karena sasaran utamanya membimbing para santri, maka orientasi awal
yang harus dikejar adalah kompetensi untuk para santri itu sendiri.
Sedangkan pendidikan jurnalistik di luar pondok merupakan pelatihan
yang ditujukan kepada selain santri. Sasaran yang hendak dicapai dalam
diklat keluar adalah para mahasiswa di universitas- universitas terdekat
seperti di UIN Sunan Kalijaga, UNY, UGM, UAD dan umum.

Implikasi Pengembangan Pendidikan Jurnalistik di Pondok Pesantren
Hasyim Asy'ari Cabeyan Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta

adalah para santri mampu menembus media massa, para santri dapat
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memprediksi  keinginan redaktur, terpupuknya etos kerja dan
kemandirian, rasa percaya diri dalam ertukaran wacana, dan dapat
berdakwah melalui berbagai media.

Faktor yang mempengaruhi Pengembangan pendidikan Jurnalistik di
Pondok Pesantren Hasyim Asy'ari Cabeyan Panggungharjo Sewon Bantul
Yogyakarta ada dua hal yaitu faktor pendukung dan penghambat, faktor
pendukung yaitu: niat sungguh-sungguh dari santri untuk mondok dan
mandiri, lingkungan yang kondusif, motivasi dari pengasuh, dan adanya
badan otonom yang mendukung kegiatan jurnalistik. Sedangkan faktor
penghambat yaitu: kegiatan di luar bersamaan dengan jadwal kegiatan di

pondok, fasilitas kurang memadabhi, dan cuaca yang tidak menentu.

B. Saran-Saran

Bertitik tolak dari penelitian yang ada dalam skripsi ini, maka peneliti

ingin memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Kepada Pengasuh Pondok Pesantren Hasyim Asy'ari Cabeyan
Panggungharjo Sewon Bantul Yogyakarta perlu selalu meningkatkan
edukasi terutama dalam bidang agama dan jurnalistik yang bernafaskan
Islami. Sehingga para santri dan para anggota lain dapat menjadi santri
yang sesuai tujuan dan visi misi pondok pesantren. Jadi dengan
meningkatkan pemahaman pada pendidikan Islam dan jurnalistik, santri

dapat menggunakan keilmuannya dengan baik dan benar. Tidak
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menyebarkan informasi yang negatif pada khalayak umum dan dapat
menjadi pribadi yang berjiwa sosial tinggi.

2. Kepada para ustaz dan pengurus, jangan pernah putus asa dan bosan
untuk selalu mengawasi dan mengedepankan nilai-nilai Islam dalam
pengembangan pendidikan jurnalistik. Maka dengan demikian santri
tidak sesuka hatinya untuk membuat tulisan atau posting yang terindikasi
menyinggung perasaan orang lain yang pada akhirnya berlanjut keranah
hukum dunia dan akhirat.

3. Kepada santri untuk mengtahui bahwa dalam menulis sebuah berita atau
apapun yang berkaitan dengan media massa terdapat kode etik yang
mengatur. Untuk itu, para santri harus selalu mengingat dan

mempelajarinya.

C. Penutup

Rasa syukur yang tiada tara peneliti ucapkan dengan Kkata
Alhamduli/lahhi rabbil ‘alamin atas segala nikmat, hidayah, serta inayah-Nya,
yang selalu dilimpahkan kepada peneliti, sehingga peneliti mampu
menyelesaikan skripsi ini. Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini jauh
dari kesempurnaan. Maka dari itu, kritik dan saran yang konstruktif dari
berbagai pihak sangat peneliti harapkan guna perbaikan dalam penelitian
peneliti, dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penelitian-penelitian
selanjutnya. Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada

peneliti dan kepada pembaca.
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